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Abstrak 

Keterampilan menulis merupakan keterampilan dasar yang wajib di kuasai guru, namun sering hanya 

mendapat perhatian terbatas. Lebih lanjut, adanya Merdeka Belajar menuntut guru untuk mengadopsi 

perubahan sebagai langkah pengembangan profesionalisme guru yang berkelanjutan. Guru wajib 

untuk di bekali pengetahuan tentang pengembangan profesionalisme, salah satu cara untuk 

mengembangkan profesionalisme guru adalah melalui pelatihan menulis, guru yang terbiasa menulis 

mampu menciptakan ruang bagi diri melalui karya-karya dan memberi ide-ide baru untuk dibagikan 

kepada siswa di kelas. Melihat fakta yang terjadi disekolah mitra, tim pengabdian berinisiatif untuk 

mengadakan pelatihan menulis sebagai langkah pengembangan profesionalisme guru. Metode yang 

digunakan yaitu pemaparan materi, praktik menulis dan Focus Group Discussion. Hasil pelatihan 

menunjukkan selama pelatihan menulis, guru merasa terbantu dengan pelatihan ini, respon positif juga 

tampak dari hasil Focus Group Discussion, mereka bersemangat setelah dibekali dengan pelatihan 

yang bermanfaat dan ingin melanjutkan latihan menulis secara mandiri.   

Kata kunci: Pelatihan, Profesionalisme, Menulis  

 

Abstract 

Writing skills are basic skills that teachers must master, but often only receive limited attention. 

Furthermore, the existence of the Merdeka Belajar requires teachers to adopt changes as a step in 

continuing to develop teacher professionalism. Teachers are required to be equipped with knowledge 

about professional development. One way to develop teacher professionalism is through writing 

training. Teachers who are used to writing are able to create space for themselves through their works 

and provide new ideas to share with students in class. Seeing the facts that occurred at the school, the 

team took the initiative to hold writing training as a step to develop teacher professionalism. The 

methods used are presentation of material and writing practice and Focus Group Discussion. The 

results of the training show that during the writing training, teachers felt helped by this training. 

Positive responses were also seen from the results of the Focus Group Discussion, they were 

enthusiastic after being provided with useful training and wanted to continue practicing writing 

independently. 

Keywords: Training, Professionalism, Writing

 

PENDAHULUAN 

Indonesia saat ini sedang mengalami transformasi sistem pendidikan, hal ini ditandai dengan 

adanya Merdeka Belajar, perubahan penting lainnya yang diperkenalkan adalah peningkatan 

profesionalisme guru berupa penguatan keterampilan menulis, hal ini bertujuan untuk membuat 

pembelajaran lebih bermakna (Ashar et al., 2023). Selanjutnya, Anggraeni et al., (2018) juga 

mengungkapkan bahwa guru atau pendidik profesional harus melaksanakan Tri Darma, yaitu (l) guru 

harus terampil mengajar, (2) guru harus mempunyai kemampuan melaksanakan penelitian atau 

https://pddikti.kemdikbud.go.id/data_prodi/RTYxMDg3MzktNTFFOC00MEM5LTlGN0QtNjY4QUYwODgxMzk0/20201
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membuat karya ilmiah, (3) guru harus memiliki kemampuan melaksanakan pengabdian pada 

masyarakat. Merdeka Belajar sangat menekankan pada literasi, hal ini merupakan keterampilan 

akademik dasar guru, namun sering kali, literasi sepertinya hanya keterampilan membaca dan 

sebaliknya, keterampilan menulis, hanya mendapat perhatian terbatas, padahal keterampilan dalam 

menulis menjadi salah satu indikator pencapaian mutu atau kualitas sumber daya manusia (Setiaji & 

Mursalin, 2021).  

Lebih lanjut, pengembangan profesionalisme guru yang berkelanjutan menunjukkan bagaimana 

guru mengadopsi perubahan demi meningkatkan kualifikasi akademik dan kompetensinya 

(Rachmawati & Widayani, 2022), selain itu, pandangan bahwa guru yang baik juga merupakan penulis 

yang baik seringkali menghambat adopsi perubahan. Sering kali guru tidak memahami tentang cara 

sebuah tulisan dikonstruksi dan proses berpikir kritis,  sehingga susah mendapatkan kepercayaan diri 

untuk menulis. Lebih lanjut, kemampuan keilmuwan guru dengan menuangkan pengalaman, 

pemikiran, serta inovasi pembelajaran sudah merupakan tuntutan (Arofah & Apriati, 2019). Motivasi 

guru untuk menulis merupakan faktor penting yang mempengaruhi profesionalisme mereka, namun 

motivasi guru untuk menulis tidak terlepas dari lingkungan mereka, sehingga penting juga bagi guru 

untuk mengembangkan efikasi, pengetahuan, dan kemampuan menulis mereka sendiri.  

Keterampilan menulis diperlukan setiap orang, terutama bagi orang yang bergerak dibidang 

akademisi termasuk guru (Rohmah, 2022). Menjadi penulis yang cakap dan percaya diri adalah 

keterampilan yang diperlukan guru agar sukses di sekolah, di waktu tertentu guru perlu menulis surat, 

laporan, dan karya ilmiah. Menulis merupakan aktivitas menuangkan ide (Rachmawati & Widayani, 

2022) guru menciptakan ruang untuk tulisan sendiri dan memberi ide-ide baru untuk dibagikan kepada 

siswa di kelas. Guru yang profesional pasti bersemangat untuk mengungkapkan pikiran, ide, dan 

pengalamannya serta berbagi apa yang dia ketahui dan bercerita tentang pembelajaran hidup di 

sekolah (Imran, 2022; Suhardi & Gunawan, 2021). Menulis menyediakan tempat yang cocok bagi 

guru untuk berbagi pemikiran dan gagasan mereka, sekaligus juga membantu siswa memahami, 

memperjelas materi pelajaran, dan memfasilitasi mereka untuk menjadi penulis.  

Melihat realita yang terjadi di SMA Cokroaminoto Makassar, penulis menemukan bahwa guru-

guru kurang termotivasi dalam kegiatan menulis sehingga menyebabkan mereka kesulitan 

mengembangkan idenya ke dalam bentuk tulisan, semakin dekat hubungan antara diri sendiri dengan 

sesuatu yang ada di luar diri maka semakin besar minatnya begitu pula sebaliknya (Syukriady, 2022). 

Kurangnya motivasi menghasilkan kualitas tulisan yang buruk dan kinerja menulis yang rendah, lebih 

lanjut kemampuan guru mengungkapkan gagasan tertulis secara sistematis tergolong lemah akibat 

dalam proses belajar mengajar condong pasif dibanding kemampuan berbicara sehingga ide, minat, 

pengalaman, dan perasaannya tidak tertuang ke dalam tulisan. Selain itu, kurangnya pengetahuan, 

pemahaman, dan keterampilan serta terbatasnya sarana bacaan menjadi penghambat rendahnya 

kemampuan menulis (Karomah & Rukmana, 2022). Idealnya, diharapkan guru mampu berlatih sendiri 

untuk menumbuhkan kepercayaan diri dalam menulis, namun faktanya berlatih menulis membutuhan 

dorongan lebih dan memakan waktu lama karena membutuhkan pengembangan kosa kata dan fungsi 

tata bahasa yang baik.  

Kurniawan dan Sigit (2020) mengungkapkan bahwa kegiatan pelatihan menulis mampu 

memberikan pengetahuan baru dan mampu membangkitkan keinginan menulis. Untuk mengatasi 

kesenjangan tersebut, tim pengabdian berinisiatif untuk mengadakan kegiatan pengabdian di SMA 

Cokroaminoto Makassar. Pengabdian ini bertujuan untuk membantu guru dalam menumbuhkan 

kepercayaan diri dan membentuk sikap positif untuk mengekspresikan ide-ide tulisan mereka secara 

mandiri, sehingga pada akhirnya mendorong pengembangan profesionalisme guru.            

  

METODE 

Metode dalam pelatihan ini adalah pemaparan materi menulis, praktik menulis dan Focus Group 

Discussion, adapun tahap-tahap pelaksanaan pelatihan ini antara lain: 

Tahap 1: Persiapan. Tim mengadakan survei dan wawancara langsung ke kepala sekolah, dan guru-

guru SMA Cokroaminoto Makassar. Sebanyak 10 guru ikut serta dalam pelatihan ini.    

Tahap 2: Rapat Koordinasi dengan Tim Pengusul. Tim pengabdian mengadakan rapat   koordinasi   

dalam   hal   pemantapan   kegiatan pengabdian. Beberapa hal yang dibahas pada rapat ini adalah 

materi-materi pelatihan menulis dan pengaturan agenda kegiatan selama pelatihan berlangsung.    

Tahap 3: Pengolahan Informasi. Tim mengumpulkan data dan referensi yang dibutuhkan 
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untuk pembuatan materi pelatihan menulis. 

Tahap 4: Penyusunan Materi Pelatihan. Tim menyusun materi-materi yang diperlukan untuk 

pelatihan.   

Tahap 5: Pelaksanaan Program. Tim melaksanakan agenda kegiatan pelatihan  

a. Waktu dan tempat kegiatan. Pelatihan menulis dilaksanakan pada tanggal 9-10 Oktober 2023 (1 

hari 3 sesi) dikelas.    

b. Peserta Kegiatan. Pelatihan ini dikuti oleh guru SMA Cokroaminoto Makassar, sebanyak 10 

orang.  

c. Kegiatan Pelatihan Menulis. Pelatihan ini terbagi menjadi dua hari. Hari pertama adalah 

kegiatan pemaparan materi dan hari kedua adalah kegiatan pelatihan menulis. Kegiatan 

pemaparan materi bertujuan memberikan gambaran terkait kegiatan menulis dan pentingnya 

menulis dalam pengembangan profesionalisme guru serta kegiatan pelatihan menulis sebagai 

implementasi dari kegiatan pemaparan materi di hari pertama.     

d. Kegiatan Pelatihan Menulis. Pelatihan menulis dilaksanakan sebagai kegiatan lanjutan dari 

pemaparan materi (hari pertama). Tujuan dari kegiatan pelatihan menulis ini adalah memberikan 

kesempatan kepada guru untuk dapat mempraktikkan langsung materi yang telah dipaparkan 

oleh pemateri. Sebagai evaluasi akhir pelatihan, guru ditugaskan untuk membuat tulisan dengan 

topik-topik tertentu.     

Tahap 6: Focus Group Discussion. Kegiatan ini bertujuan untuk menangkap persepsi guru terkait 

kegiatan menulis dan pentingnya menulis dalam pengembangan profesionalisme guru.      

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum melaksanakan pelatihan menulis, guru diwajibkan untuk menyediakan alat tulis. 

Selanjutnya, pelatihan menulis dilaksanakan selama dua hari, pada tanggal 9-10 Oktober 2023 (1 hari 

3 sesi),  adapun kegiatan tersebut terdiri atas: kegiatan pemaparan materi pada hari pertama dan 

kegiatan pelatihan menulis pada hari kedua, kegiatan pemaparan materi bertujuan gambaran terkait 

kegiatan menulis dan pentingnya menulis dalam pengembangan profesionalisme guru sedangkan 

kegiatan pelatihan menulis bertujuan untuk mempraktikkan secara langsung materi yang telah 

dipaparkan oleh pemateri pada hari pertama. Kegiatan ini diikuti oleh guru SMA Cokroaminoto 

Makassar, sebanyak 10 orang. Di dalam pelatihan ini, guru termotivasi dengan kegiatan pelatihan 

menulis, pelatihan ini bermanfaat dalam menuang ide dan gagasan (Safitri et al., 2021), keberhasilan 

pelatihan ini ditunjukkan oleh adanya respon positif dari peserta (Indrawat et al., 2021; Safitri et al., 

2021). Setelah dilakukan Focus Group Discussion seluruh peserta mengungkapkan bahwa kegiatan ini 

sangat baik dan alangkah lebih baik untuk dilanjutkan di masa akan datang (Kurniawan & Sigit, 

2020). 

      

 

 

    

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pelaksanaan Pelatihan Menulis Hari Pertama 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pelaksanaan Pelatihan Menulis Hari Kedua 
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SIMPULAN 

Pengembangan profesionalisme guru yang berkelanjutan menunjukkan bagaimana guru 

mengadopsi perubahan. Kemampuan menulis merupakan faktor penting yang mempengaruhi 

profesionalisme guru. Penguatan literasi menulis guru sudah merupakan tuntutan zaman, hal ini 

dilakukan demi memperkuat guru agar semakin profesional di  masa  depan. Di dalam pelatihan ini, 

guru sudah memperoleh pengetahuan terkait kiat-kiat menulis dan cara menulis yang baik, selain  

mengakui manfaat kegiatan ini, guru juga mengungkapkan respon positif untuk melanjutkan kegiatan 

menulis secara mandiri.    

 

SARAN 

Tim pengabdian berinisiatif untuk membuat kegiatan  pengabdian  masyarakat berupa pelatihan 

menulis bagi guru, sebagai salah satu upaya tim pengabdian masyarakat dalam pengembangan 

profesionalisme guru mengingat tantangan berat guru di masa depan, Tim pengabdian berharap kepada 

guru untuk terus berlatih secara mandiri sehingga ilmu yang di dapatkan semakin berkembang.     

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Tim pengabdian mengucapkan terimakasih kepada pihak-pihak yang telah mendukung kegiatan tim 

pengabdian. Terakhir, tim pengabdian ucapkan terimakasih kepada guru dan kepala sekolah SMA 

Cokroaminoto Makassar atas dukungan selama kegiatan pelatihan ini berlangsung.       
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